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Abstract. This study aims to determine the Effect of Product Quality, Price and Product Design on Purchasing 

Decisions. The object of research is Sasut Disutoru in Sidoarjo. 

The sample collection method uses non probability sampling and obtained 100 respondents using incidental 

sampling techniques. The research approach uses a quantitative approach and data analysis tools using multiple 

linear regression with SPSS version 18 application. 

 Research results obtained from the validity test on all statements of the questionnaire are said to be valid. For the 

reliability test of all the variables obtained by Cronbach alpha> 0.5 and declared reliable. Furthermore, based on 

the F test (simultaneous) shows that simultaneously the Store Atmosphere and Service Quality variables on the 

Purchase Decision is 0.001. Then based on the results of the t test (partial) showed that the Store Atmosphere 
variable partially had a significant positive effect on the Purchasing Decision of 0.023 <0.05. And Service Quality 

variable partially has a significant positive effect on Purchasing Decisions of 0.012 <0.05. 

Keywords : The Effect of Product Quality, Price and Product Design on Purchasing Decisions of Sasword Disutoru 

Products 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Desain Produk 

terhadap Keputusan Pembelian. Objek penelitian adalah pada Sasword Disutoru di Sidoarjo. 

 Metode pengumpulan sampel menggunakan non probability sampling dan diperoleh 100 responden dengan 
menggunakan teknik insidental sampling. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan alat 

analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan aplikasi SPSS versi 18.  

Hasil penelitian yang diperoleh dari uji validitas pada seluruh pernyataan kuisioner dikatakan valid. Untuk uji 

Reliabilitas dari semua variabel diperoleh nilai cronbach alpha > 0,5 dan dinyatakan reliabel. Selanjutnya, 

berdasarkan uji F (simultan) menunjukkan bahwa secara simultan variabel Store Atmosphere dan Service Quality 

terhadap Keputusan Pembelian sebesar 0,001. Kemudian berdasarkan hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa 

variabel Store Atmosphere secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Pembelian sebesar 

0,023 < 0,05. Dan variabel Service Quality secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian sebesar 0,012 < 0,05. 

Kata Kunci : Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Desain Produk terhadap keptusan pembelian Produk Sasword 

Disutoru 

I. PENDAHULUAN  

Bisnis pada zaman sekarang berkembang sangat pesat dan mengalami perubahan secara terus-menerus. 

Salah satu contoh perubahan tersebut yaitu dalam hal perubahan teknologi  dan gaya hidup masyarakat dimana hal 

ini tak lepas dari pengaruh globalisasi yang sekarang terjadi menurut Abdullah, T., & Francis, T[1]. Dalam era 

globalisasi ini jumlah merek, produk, dan harga yang bersaing sangat banyak sehingga konsumen memiliki banyak 

pilihan alternatif produk dan jasa  yang dapat memenuhi  kebutuhannya dan berhak memilih sesuai yang konsumen 

inginkan[3] menurut Cravens, D. W[3]. 
 

[2]Menurut Assauri, S, persaingan pasar yang semakin ketat secara tidak langsung akan mempengaruhi 

usaha suatu perusahaan dalam mempertahankan pangsa pasar. Perusahaan dituntut untuk memahami perilaku 

konsumen pada pasar sasarannya dengan menawarkan atau menjual produk yang berkualitas disertai pelayanan yang 

baik kepada pelanggannya menurut Efraim Turban [5].  

Perilaku konsumen adalah perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, 

mengevaluasi, dan menghabiskan produk dan jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka 

menurut Schiffman,Leon G dan Leslie L. Kanuk [14].  

http://doi.org/10.21070/ijccd.v4i1.843


2 | P a g e  

Copyright © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed underthe terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). Theuse, 

distribution or reproduction in other forums is permitted, providedthe original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that theoriginal publication 

in this journal is cited, in accordance with acceptedacademic practice. No use, distribution or reproduction is permitted whichdoes not comply with these 

terms. 

Pembeli adalah individu atau organisasi dalam mendapatkan barang atau jasa terlebih dahulu 

mempertimbangkan banyak faktor yang mempengaruhi barang dan jasa  tersebut dan biasanya pembelian dilakukan 

dengan alat tukar uang. Keputusan pembelian adalah keputusan membeli tentang merek mana yang dibeli menurut  

[8] Menurut Kotler, P., & Keller, K. L dalam meningkatkan persaingan masing-masing perusahaan harus dapat 

memenangkan persaingan tersebut dengan menampilkan produk yang terbaik dan dapat memenuhi selera konsumen 

yang selalu berkembang dan berubah-ubah. Untuk memenangkan persaingan yang semakin kompetitif para pelaku 

usaha dituntut untuk mampu menciptakan keunggulan bersaing atas produk dan layanannya dalam upaya 

memuaskan pelanggan menurut Ghozali, I [6].  

 

Eksistensi kebutuhan yang berbeda macamnya kemudian menjadi dasar bagi konsumen untuk melakukan 

Dahulu busana fashion merupakan kebutuhan primer belaka. Seiring dengan berkembangnya dunia industri, hiburan, 

informasi dan teknologi, gaya berbusana menjadi media untuk menunjukkan eksistensi seseorang dalam 
komunitasnya. Produk fashion saat ini berkembang sangat cepat mengikuti perkembangan zaman yang ada dan 

terkait dengan tren yang sedang berlaku, kreativitas dan gaya hidup menurut Lupiyoadi, Rambat [11].  

Clothing adalah produsen yang memproduksi sendiri semua produk dengan label sendiri pula. Sebuah 

clothing bisa memiliki toko sendiri atau hanya sekedar menitipkan produk mereka di distro. Dalam 

perkembangannya clothing merupakan tempat menjual produk-produk clothing itu sendiri menurut Muhajirin [12].  

Salah satu clothing di Sidoarjo adalah Sasword Disutoru. Sasword Disutoru adalah sebuah Anime dan 

Game Clothing secara Online yang berdiri sejak awal tahun 2016. Sasword Disutoru  ini memiliki beberapa ciri 

desain yang berbeda dari clothing pada umumnya, yaitu terletak pada desainnya yang memfokuskan ke dunia Anime 

dan Game yang tentu ditujukan kepada pecinta Anime dan Game yang sekarang mulai menyebar dimana-mana. 

Sasword Disutoru memiliki banyak produk sepert kaos , jaket , tas , topi , jersey dan semua produknya limited atau 

terbatas. 

Saat ini Sasword menjadi salah satu merek yang cukup terkemuka dan terkenal di kalangan anak-anak 
muda penggemar Anime dan Game. Sasword berhasil membuat suatu tren fashion yang menghubungkan antara 

clothing dengan Anime dan Game. 

    Dengan menggunakan konsep yang berbeda bila dibandingkan dengan clothing  lain, Sasword Disutoru terus 

mencoba menyediakan produk-produk yang berkualitas dan pelayanan yang maksimal. Sasword menggunakan 

event event Jepang-an yang ada di kampus kampus terdekat sebagai media promosinya karena di event tersebut 

adalah tempat berkumpulnya pecinta Anime dan Game. Selain itu Sasword menggunkan sosial media sebagai media 
promosinya seperti Facebook , Instagram , Twitter dan beberapa e-commerce seperti Tokopedia , Bukalapak dan 

lain-lain. 

Tabel 1 

Data Penjualan Sasword Disutoru selama tahun 2017 

Bulan  Jumlah  

Januari  120 item kaos 

Februari  130 item kaos 

Maret  145 item kaos 

April  150 item kaos 

Mei  142 item kaos 

Juni  157 item kaos 

Juli  161 item kaos 

Agustus  173 item kaos 

September  163 item kaos 

Oktober  175 item kaos 

November  183 item kaos 

Desember  197 item kaos 

Sumber : Pemilik Sasword Disutoru 
    Berdasarkan dari hasil di atas penjualan item Sasword Disutoru mengalami kenaikan dari bulan  Januari 

sampai April ,dari bulan  Mei sampai Agustus, dan bulan September sampai  Desember. Penurunan 

penjualan hanya di pada bulan Mei dan September tetapi tidak terlalu berpengaruh karena di bulan 

berikutnya Sasword terus mengalami peningkatan penjualan . Sewaktu-waktu produk Sasword  bisa 
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mengalami penjualan yang tinggi seperti di bulan Desember dikarenakan faktor mulai terkenal dan mulai 

banyak event jepangan. Persaingan yang kuat tentu sangat mempengaruhi naik turunnya suatu aktivitas 

penjualan, tidak dapat dipungkiri banyak pesaing yang konsep penjualan dan produk mereka sama dengan 

Sasword Disutoru. 

    Masalah produk disini mengenai desain dari suatu produk menjadi salah satu faktor yang perlu 

mendapatkan perhatian serius dari manajemen khususnya team pengembangan produk baru, karena sasaran 

konsumen yang dituju tidak sedikit yang mulai mempersoalkan  masalah desain suatu produk yang mampu 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Desain produk Sasword Disutoru terus mengalami 

perubahan yang dulu awal desainya banyak yang bergambar karakter Anime dan Game, untuk saat ini 

desain produk Sasword terlihat lebih simpel dan mengurangi desain gambar yang terlalu besar. 

 

II. METODE 

2.1. Pendekatan Penelitian 
  

Penelitian ini menggunakan survey yang merupakan kuisioner terstruktur yang diberikan kepada sampel 

dari sebuah populasi dan di desain untuk memperoleh informasi yang spesifik dari responden. 

Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan menggunakan metode kuantitatif, yaitu 

penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antar dua variabel atau lebih. Metode 

ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik 

 

2.2. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memilih Sasword Disutoru yang berada di Jl.KH.Mukmin no.61 Sidokare , 

Sidoarjo 

 

2.3. Rancangan Penelitian 

Penelitian merupakan usaha menemukan jawaban-jawaban terhadap persoalan-persoalan  yang ada dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah yang bertujuan meyakinkan kebenaran terhadap penyelesaian sesuatu 

masalah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif guna menjelaskan hubungan kuasal antara 

variabel-variabel melalui pengujian hipotetsis, maka penelitian ini dilalui survey dengan menggunakan 

kuesioner pada konsumen Sasword Disutoru. Seluruh data yang diperoleh akan diproses dan diolah dengan 
analisis kuantitaif. 

 

2.4. Populasi dan sampel 

 

a. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karateristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian di tarik kesimpulannya menurut 

Sugiyono [15]. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli barang di Sasword Disutoru. 

 

b. Sampel 

 

Menurut Sugiyono sampel adalah suatu bagian dari jumlah karateristik yang telah di miliki oleh populasi 

tersebut[15]. Tehnik pengambilan sampel penelitian kali ini menggunakan tehnik pengambilan sampel 

nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah tehnik pengambilan sampel yang tidak memberi 

kesempatan atau peluang yang sama kepada setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih dan dijadikan 

sampel. Di dalam penelitian ini yang digunakan oleh peneliti ialah tehnik sampling insidental ialah siapa saja 
secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti bisa digunakan sebagai sampel menurur Oentoro, 

Deliyanti [13]. Ukuran sampel yang layak dalam sebuah penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 100 responden menurut Kuncoro, M [10] 

 

2.5. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data Primer dan menggunakan metode kuantitatif karena data penelitian 

berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik. Data yang didapat juga berupa data kualitatif 
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karena beberapa informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian dimana data tersebut tidak dapat 

diwujudkan dalam bentuk angka melainkan suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan, pendapat, 

persepsi dan diukur secara tidak langsung. 

 

b. Sumber Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah hasil dari pengisian kuesioner. Data dari penelitian ini 

meliputi data dari responden mengenai pengaruh variabel kualitas produk, harga dan desain produk terhadap 

pembelian keputusan Sasword Disutoru. 

 

2.6. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan kuesioner, 
kuisoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

  Kuesioner ini menggunakan pertanyaan tertutup pada pernyataan yang tersedia yaitu dengan cara meminta 

responden untuk memilih salah satu jawaban yang telah tersedia setiap pertanyaan. Pertayaan tertutup di buat 

untuk mendapatkan data yang bersifat interval dan diberikan nilai sebagai berikut : 

a. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki bobot 1 

b. Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) memiliki bobot 2 

c. Untuk jawaban Netral (N) memiliki bobot 3 

d. Untuk jawaban Setuju (S) memiliki bobot 4 

e. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) memiliki bobot 5 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 
 Uji normalitas digunakan untuk mengatahui apakah variable bebas dan variabel terikat berdistribusi normal 

atau tidak. Teknik pengujian yang digunakan untuk pengambilan keputusan adalah one sample kolmogrov 

smirnov test. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan sebagai berikut : 
1) Jika nilai Probabilitas sig > 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai Probabilitas < 0,05 maka dapat dikatakan data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 3.1 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,43470280 

Most Extreme Differences Absolute ,053 

Positive ,047 

Negative -,053 

Kolmogorov-Smirnov Z ,529 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,943 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Output data SPSS versi 18 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel 4.11, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 

sig. 0,943 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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2. Uji Linieritas 

 
 Uji liniearitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan sesuai dengan garis linier atau 

tidak dalam seuah distribusi data penelitian menurut Oentoro, Deliyanti [13]. Uji linier dapat dilakukan 

dengan melihat ANOVA tabel. Jika nilai signifikansi pada linearity < 0,05 maka hubungan antar variabel 

dinyatakan linier, sebaliknya jika linearity > 0,05 maka hubungan antar variabel dinyatakan tidak linier. 

Berikut hasil uji linearitas : 

 

 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Linearitas 

Variabel F Sig Linierity Kondisi Kesimpulan 

X1- Y 0,308 0,000 Sig. < 0,05 Linier 

X2 - Y 0,863 0,000 Sig. < 0,05 Linier 

X3 - Y 1,543 0,000 Sig. < 0,05 Linier 

Sumber : Output data SPSS versi 18 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 4.15, menunjukkan bahwa variabel store atmosphere (X1) dan 
kualitas pelayanan (X2) mempunyai hubungan yang linier terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

 

3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya autokorelasi, salah satu caranya adalah dengan 

menggunakan uji durbin – watson. Hipotesis yang akan di uji adalah : 

H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 

H1 : ada autokorelasi ( r ≠ 0 ) 

Berikut hasil uji autokorelasi : 

 Tabel 3.3 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 18 

1. Jika 0 < d < dL artinya terdapat autokorelasi positif 

2. Jika 4 – dL < d < 4 artinya terdapat autokorelasi negatif 

3. Jika 2 < d < 4 – dU atau dU < d < 2 artinya tidak ada autokorelasi positif dan negatif 

4. Jika dL < d < dU atau 4 – dU < d < 4 – dL artinya tidak ada autokorelasi 

Dilihat pada tabel Durbin-Watson diperoleh dL = 1.61306 dan dU 1.73643 

serta 4 - dL = 2.38694 dan 4 – dU = 2.26357 

Berdasarkan data diatas bahwa nilai Durbin Watson 1.652 yang berada pada rentan 1.61306 ≤ n ≤ 2.26357 

maka dapat dinyatakan tidak terjadi autokorelasi. 

 

4. Multikolinieritas 
 

  Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi di temukan adanya 

korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat, karena model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel bebas dan variabel terikat. Untuk mengetahui apakah terdapat multikolonieritas 

adalah : 

1) Jika tolerance < 10% dan VIF > 10 maka variabel tersebut terjadi multikolonieritas. 
2) Jika tolerance > 10% dan VIF < 10 maka variabel tersebut tidak terjadi multikolonieritas. 

Berikut hasil pengujian multikolinierit 

Tabel 3.4. 

Hasil Pengujian Multikolinieritas 

      

1 ,728a ,752 ,722 2,472 1,652 

Model Summaryb 

a. Predictors: (Constant), DESAIN PRODUK, HARGA, KUALITAS PRODUK 

b.Dependent Variable: KEPUTUSAN PELANGGAN 
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Sumber : Output data SPSS versi 18 

 

     Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 3.4., nilai tolerance menunjukkan bahwa pada 

variabel Kualitas Produk sebesar 0,990 > 0,10, variabel Harga sebesar 0,995  > 0,10 dan variabel Desain 

Produk sebesar 0,986 > 0,10. Kemudian pada hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF), variabel 

Kualitas Produk memperoleh nilai sebesar 1,010 < 10 ,variabel Harga memperoleh sebesar 1,005 < 10 dan 

variabel Desain Produk memperoleh nilai sebesar 1,014 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

5. Uji Heteroskedastisitas 
       Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier terjadi 

ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Pengujian yang bisa digunakan dengan melihat Scatterplot dengan 

dasar analisis sebagai berikut : 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berikut hasil uji heteroskedasitas : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Output data SPSS versi 18 

Gambar 4.4 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

 
    Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 4.2, dapat diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas, serta 

titik – titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

B. Analisis Regresi Linier Berganda 
    Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya faktor variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, variabel tersebut adalah Kualitas Produk (X1), Harga (X2) dan Desain Produk (X3) 

dalam mempengaruhi variabel keputusan pembelian (Y) pada Sasword Disutoru. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

1 (Constant) 13,739 4,703  2,921 ,004   

KUALITAS PRODUK ,099 ,084 ,119 2,191 ,032 ,990 1,010 

HARGA ,114 ,115 ,099 2,516 ,023 ,995 1,005 

DESAIN PRODUK ,147 ,097 ,152 2,989 ,013 ,986 1,014 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PELANGGAN 

Coefficientsa 

1 (Constant) 13,739 4,703  2,921 ,004   
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Sumber : Output data SPSS versi 18 

Dari hasil pengujian di atas, diperoleh persamaan sebagai berikut : 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+ e 
Y = 13,739 + 0,099 X1 + 0,114 X2 + 0,147X3+e 

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Simultan (Uji F) 

 Uji statistik F umumnya dilakukan untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen meliputi Kualitas 

Produk (X1), Harga(X2) dan Desain Produk (X3) terhadap keputusan pembelian (Y), dimana  telah 

diformulasikan dalam model persamaan regresi linear berganda sudah tepat (fit). Berikut adalah hasil Uji F 

: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji F (Simultan) 
 

Sumber : Output data SPSS versi 18 

Hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan. 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 7.751 dan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,01. F tabel diketahui sebesar 2,70 sehingga f hitung > f tabel sebesar 7.751 > 2,70 dengan nilai 

signifikansi 0,01 < 0,05. Sehingga dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

yang artinya variabel Kualitas Produk (X1), Harga (X2) dan Desain Produk (X3) berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian (Y) secara simultan. 

 

2.  Uji Parsial (Uji t) 

     Uji t digunakan untuk menilai seberapa jauh pengaruh variabel independen dengan variabel dependen 

melputi : Kualitas Produk (X1), Harga (X2) dan Desain Produk (X3) terhadap keputusan pembelian (Y). 

Apabila nilai sig. < 0,05 dan ttabel < thitung maka terdapat pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y). Berikut hasil uji parsial 

Tabel 4.8 

Hasil Uji t (Parsial) 
 

Coefficientsa 

1 (Constant) 13,739 4,703  2,921 ,004   

KUALITAS PRODUK ,099 ,084 ,119 2,191 ,032 ,990 1,010 

HARGA ,114 ,115 ,099 2,516 ,023 ,995 1,005 

DESAIN PRODUK ,147 ,097 ,152 2,989 ,013 ,986 1,014 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PELANGGAN 

Sumber : Output data SPSS versi 18 

KUALITAS 

PRODUK 

,099 ,084 ,119 2,191 ,032 ,990 1,010 

HARGA ,114 ,115 ,099 2,516 ,023 ,995 1,005 

DESAIN PRODUK ,147 ,097 ,152 2,989 ,013 ,986 1,014 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PELANGGAN 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 32,110 3 10,703 7,751 ,001a 

Residual 586,850 96 6,113   

Total 618,960 99    

a. Predictors: (Constant), DESAIN PRODUK, HARGA, KUALITAS PRODUK 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PELANGGAN 
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   Berdasarkan tabel di atas, variabel Kualitas Produk diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,032 < 0,05 dan  

ttabel (1.98498) < thitung (2,191) yang artinya bahwa Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, dengan kata lain hipotesis diterima. 

   Variabel Harga diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,023 < 0,05 ttabel (1.98498) < thitung (2,516) yang 

artinya bahwa Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan kata lain hipotesis 

diterima. 

    Variabel Desain Produk diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,013 < 0,05 dan  ttabel (1.98498) < thitung 

(2,989) yang artinya bahwa Desain Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan 

kata lain hipotesis diterima. 

 

D. Uji Koefisien Korelasi Berganda (R) 

     Uji ini digunakan untuk menghitung tingkat hubungan yang kuat antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Jangkauan nilai R adalah antara 0 – 1. Dimana nilai yang semakin mendekati angka 1, menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel bebas secara bersama – sama dan variabel terikat semakin lemah atau 

bahkan tidak ada sama sekali[14].  

 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji R 
 

 

Model R R Square Adjusted R  Std Error of the  

1 ,728 ,072 ,722 2,472 

 

a. Predictors: (Constant), DESAIN PRODUK, HARGA, KUALITAS PRODUK 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PELANGGAN 

Sumber : Output data SPSS versi 18 

Dari tabel 4.9 diatas, menunjukkan hasil uji R adalah sebesar 0,728 yang artinya hubungan 

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) sangat kuat, karena hasil uji R masih jauh dari 
angka 1. 

E. Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) 
   Pengujian ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Y). Berikut hasil uji R2 : 

Tabel 4.91 

Hasil Uji R2 

Sumber : Output data SPSS versi 18 

    Dari hasil uji pada tabel 4.20 diatas, menunjukkan bahwa nilai dari koefisien determinan (R2) 

adalah sebesar 0,072 atau 7,2%, sehingga dapat dijeaskan bahwa variabel Kualitas Produk (X1), 
Harga (X2) dan Desain Produk (X3) dapat menjelaskan tentang variabel keputusan pembelian (Y) 

dalam penelitian ini. 

VII. PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

 

   Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian yang dilakukan menunjukan bahwa Kualitas Produk, Harga dan 

Desain Produk memiliki pengaruh baik secara parsial maupun secara simultan terhadap Keputusan 

pembelianResponden. 

Model R R Square Adjusted R  Std Error  

1 ,728 ,072  ,722 2,472 

 

a. Predictors: (Constant), DESAIN PRODUK, HARGA, KUALITAS PRODUK 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PELANGGAN 



P a g e  | 9 

 

Copyright © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed underthe terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). Theuse, 

distribution or reproduction in other forums is permitted, providedthe original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that theoriginal publication 

in this journal is cited, in accordance with acceptedacademic practice. No use, distribution or reproduction is permitted whichdoes not comply with these 

terms. 

1. Kualitas Produk, Harga dan Desain Produk memiliki pengaruh secara parsial terhadap Keputusan 

pembelian 

a. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan pembelian 
   Hasil analisis data membuktikan bahwa Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan 

pembelian. dengan demikian dapat dinyatakan bahwa semakin baik sebuah Kualitas Produk maka 

Keputusan pembelian juga semakin baik. 

b. Pengaruh Harga terhadap Keputusan pembelian  
    Hasil analisis data membuktikan bahwa Harga berpengaruh terhadap Keputusan pembelian. dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa semakin baik sebuah Harga maka Keputusan pembelian juga 

semakin baik. Harga berkontribusi positif terhadap Keputusan pembelian sehinga bisa dikatakan 

bahwa semakin besar kontribusi Harga bisa memberikan dampak yang positif bagi Keputusan 

pembelian[. 

c. Pengaruh Desain Produk terhadap Keputusan pembelian 
    Hasil analisis data membuktikan bahwa Desain Produk berpengaruh terhadap Keputusan 
pembelian. dengan demikian dapat dinyatakan bahwa semakin bagus dan unik sebuah Desain Produk 

maka Keputusan pembelian juga semakin baik. Desain  Produk berkontribusi positif terhadap 

Keputusan pembelian sehinga bisa dikatakan bahwa semakin besar kontribusi Desain Produk bisa 

memberikan dampak yang positif bagi Keputusan pembelian. 

2. Kualitas Produk,  Harga, dan Desain Produk memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

Keputusan pembelian 
            Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian yang dilakukan menunjukan bahwa Kualitas Produk, 

Harga dan Desain Produk memiliki pengaruh secara simultan terhadap Keputusan pembelian 

Responden.  

 
Dari hasil analisis data,hipotesis penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, 

maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kualitas Produk, Harga dan Desain Produkberpengaruh secara parsial terhadap Keputusan pembelian 

2. Kualitas Produk, Harga dan Desain Produk berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan pembelian 
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